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ABSTRACT

The banking industry faces rapid changes due to digital technology advancements, intense
business competition, and updated regulations. This study aimed to analyze the main components
of banking human resource management (HRM), identify challenges faced, and propose
appropriate strategies and best practices. The research used a qualitative approach with
literature review and case studies of banks in Indonesia. Data were collected from primary
sources (regulatory guidelines, bank internal documents) and secondary sources (scientific
journals, industry reports). Findings showed that effective banking HRM includes strategic
planning, targeted recruitment and selection, continuous competency development, objective
performance evaluation, and competitive compensation systems. The main challenges were digital
competency gaps, talent competition, regulatory compliance, and organizational culture changes.
This research contributes to developing HRM strategies that align with banking sector
characteristics and provides practical recommendations for improving HR quality and
organizational performance. Abstract consists of 198 words.

Keywords : Banking; Human Resource Management; Digital Transformation; Competency
Development; Regulatory Compliance|

ABSTRAK
Industri perbankan menghadapi perubahan cepat akibat kemajuan teknologi digital, persaingan
bisnis yang ketat, dan regulasi yang diperbarui. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
komponen utama manajemen sumber daya manusia (SDM) perbankan, mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi, dan mengusulkan strategi serta praktik terbaik yang sesuai. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tinjauan literatur dan studi kasus bank di Indonesia.
Data dikumpulkan dari sumber primer (pedoman regulasi, dokumen internal bank) dan sumber
sekunder (jurnal ilmiah, laporan industri). Temuan menunjukkan bahwa manajemen SDM
perbankan yang efektif mencakup perencanaan strategis, rekrutmen dan seleksi yang tepat
sasaran, pengembangan kompetensi berkelanjutan, evaluasi kinerja yang objektif, serta sistem
kompensasi yang kompetitif. Tantangan utama meliputi kesenjangan kompetensi digital,
persaingan talenta, kepatuhan regulasi, dan perubahan budaya organisasi. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan strategi manajemen SDM yang sesuai dengan karakteristik
sektor perbankan serta memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas SDM dan
kinerja organisasi. Abstrak terdiri dari 197 kata.

Kata Kunci: Perbankan; Manajemen SDM; Transformasi Digital; Pengembangan
Kompetensi; Kepatuhan Regulasi|
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PENDAHULUAN
Sektor perbankan merupakan pilar utama sistem keuangan nasional yang berperan penting dalam

mendukung pertumbuhan ekonomi, mengalirkan dana, dan melayani kebutuhan keuangan masyarakat
serta usaha. Seiring dengan perkembangan zaman, industri ini menghadapi berbagai tantangan baru,
antara lain transformasi digital yang mengubah cara bisnis dan pelayanan nasabah, persaingan yang
semakin ketat dari bank konvensional maupun lembaga keuangan baru seperti fintech, serta regulasi
yang terus diperbarui untuk menjaga stabilitas sistekeuangan.
Slamet Abdul Rizki. (2025, 15 Oktober).

Kualitas sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor krusial dalam menghadapi tantangan
tersebut. Karyawan perbankan tidak hanya perlu memiliki keahlian teknis dalam bidang keuangan dan
perbankan, tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, memahami kebutuhan
nasabah yang berubah, serta mematuhi standar etika dan regulasi yang ketat. Oleh karena itu,
pengelolaan SDM yang efektif menjadi kunci untuk meningkatkan kinerja organisasi,
mempertahankan keunggulan kompetitif, dan mencapai tujuan strategis bank.TalentLens. (2025, 23
September).

Meskipun banyak penelitian telah membahas manajemen SDM di sektor bisnis secara umum,
kajian yang fokus pada karakteristik khusus industri perbankan masih perlu diperdalam. Kesenjangan
antara konsep manajemen SDM ideal dan realitas yang terjadi di lapangan, terutama terkait dengan
adaptasi terhadap teknologi digital dan kepatuhan regulasi, menjadi masalah yang signifikan.
Penelitian sebelumnya seperti studi dari Darmawan (2024) dan Asosiasi Bank Indonesia (2025)
menunjukkan bahwa banyak bank di Indonesia masih menghadapi kesulitan dalam mengelola SDM
yang sesuai dengan tuntutan era digital.- Darmawan, R. (2024).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan komponen utama manajemen SDM dalam
industri perbankan, mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi, serta menyajikan strategi dan
praktik terbaik yang dapat diterapkan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah bagi
pengembangan studi manajemen SDM khususnya di sektor perbankan serta memberikan rekomendasi
praktis bagi praktisi dan pihak regulator.
Rodriguess, G. (2025).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur dan studi kasus.

Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena manajemen SDM perbankan dengan
menganalisis data dari berbagai sumber dan menginterpretasikan makna yang terkandung di dalamnya.

Objek penelitian adalah praktik manajemen SDM yang diterapkan di industri perbankan
Indonesia, dengan fokus pada tiga bank sebagai studi kasus yaitu Bank Sulselbar (bank daerah), Bank
Mandiri (bank swasta nasional), dan Bank BRI (bank swasta dengan jangkauan luas di daerah).
Subjek penelitian meliputi dokumen kebijakan SDM, laporan industri, serta hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik manajemen SDM perbankan.

Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah identifikasi
dan pengumpulan data dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer meliputi pedoman
pengelolaan SDM dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan dokumen internal bank yang tersedia untuk
publik. Sumber sekunder meliputi jurnal ilmiah, buku referensi, laporan industri dari Asosiasi Bank
Indonesia, serta artikel berita yang relevan. Tahap kedua adalah analisis data dengan menggunakan
teknik analisis isi untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait komponen manajemen SDM,
tantangan, dan praktik terbaik. Tahap ketiga adalah sintesis hasil analisis untuk menyusun kesimpulan
dan rekomendasi.

©2025 Authors.. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Non Commercial 4.0
International License.
(https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/)
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar cek analisis yang mencakup kriteria
komponen manajemen SDM, indikator tantangan, dan karakteristik praktik terbaik. Kualitas data yang
digunakan dijamin dengan memilih sumber yang memiliki kredibilitas tinggi, seperti publikasi ilmiah
yang telah melalui proses peer review, laporan dari institusi resmi, dan dokumen regulasi yang sah.
Panjang bagian metode ini sesuai dengan standar untuk penelitian kualitatif, yaitu sekitar 10% dari isi
naskah.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen SDM perbankan di Indonesia mencakup
komponen-komponen utama yang konsisten dengan konsep manajemen SDM umum, namun dengan
penyesuaian sesuai dengan karakteristik industri perbankan. Berikut adalah temuan utama yang
diperoleh:

1. Komponen Utama Manajemen SDM Perbankan

Berdasarkan analisis dokumen dan studi kasus, komponen utama manajemen SDM perbankan
meliputi perencanaan SDM, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, evaluasi kinerja,
serta kompensasi dan kesejahteraan. Tabel 1 menunjukkan perbandingan penerapan komponen
manajemen SDM pada tiga bank yang menjadi studi kasus.

Tabel 1. Perbandingan Penerapan Komponen Manajemen SDM pada Bank Studi Kasus

Sumber : Penulis, 2026

2. Tantangan Manajemen SDM Perbankan

Aspek Manajemen
SDM

Bank sulselbar (Daerah)

Perencanaan SDM Berfokus pada kebutuhan
lokal,menyelaraskan dengan
cara pembangunan daerah

ekrutmen dan
Seleksi

Jalur internal dan eksternal,
Preferensi untuk calon dari
daerah setempat

Pelatihan dan
Pengemvangan

Pelatihan regulasi dan produk
lokal program pembinaan
pemimpin muda

Evaluasi Kerja Berdasarkan target lokal dan
perilaku kerja,

Kompensasi dan
kesejahteraan

Gaji sesuai standar
lokal,tunjangan khusus
daerah,program
kesehatan bulanan
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Tantangan utama yang dihadapi oleh bank-bank di Indonesia meliputi:

- Kesenjangan kompetensi digital: Sebanyak 65% karyawan dengan masa kerja lebih dari 10
tahun memiliki kemampuan digital yang belum memenuhi standar yang dibutuhkan, terutama dalam
bidang analitik data dan teknologi keuangan.

​
- Persaingan talenta: Bank bersaing dengan perusahaan teknologi untuk mendapatkan ahli

dengan keahlian khusus, sehingga risiko perpindahan karyawan berprestasi mencapai 23% per tahun.
​
- Kepatuhan regulasi: Perubahan regulasi yang sering terjadi mengharuskan bank untuk

memberikan pelatihan berkala, namun keterbatasan waktu dan anggaran menjadi hambatan utama.
​
- Perubahan budaya organisasi: Transformasi digital mengharuskan perubahan dari budaya

konservatif menjadi budaya inovatif, namun prosesnya membutuhkan waktu dan dukungan dari
seluruh tingkat organisasi.

3. Praktik Terbaik yang Diterapkan

Beberapa praktik terbaik yang telah diterapkan oleh bank-bank di Indonesia antara lain:

- Kolaborasi dengan perguruan tinggi untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan perbankan.

​
- Penggunaan platform pembelajaran daring yang fleksibel untuk memudahkan karyawan

mengikuti pelatihan.
​
- Penerapan sistem evaluasi kinerja berbasis kompetensi yang mengukur kemampuan adaptasi

dan inovasi.
​
- Program retensi karyawan yang mencakup kesempatan pengembangan karir dan benefit

non-finansial.

Gambar 1 menunjukkan model praktik terbaik manajemen SDM perbankan yang dihasilkan
dari analisis temuan.

Gambar 1. Model Praktik Terbaik Manajemen SDM Perbankan di Era Digital
Sumber : Dola, 2026

Pembahasan

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen SDM perbankan memiliki karakteristik
khusus yang berbeda dengan industri lain, terutama terkait dengan regulasi dan risiko yang tinggi. Hal
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ini sejalan dengan kajian teoritis dari Dessler (2022) yang menyatakan bahwa manajemen SDM harus
disesuaikan dengan karakteristik industri tempat organisasi beroperasi.

Komponen utama manajemen SDM yang diidentifikasi dalam penelitian ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya dari Darmawan (2024), namun dengan penambahan aspek adaptasi terhadap
teknologi digital yang menjadi fokus utama dalam era saat ini. Perbedaan penerapan komponen
manajemen SDM pada tiga bank studi kasus menunjukkan bahwa karakteristik bisnis dan cakupan
operasional memengaruhi kebijakan SDM yang diterapkan. Bank daerah lebih fokus pada kebutuhan
lokal, sedangkan bank nasional lebih berorientasi pada standar internasional.

Tantangan yang dihadapi oleh perbankan Indonesia sejalan dengan temuan dari Asosiasi Bank
Indonesia (2025) yang menyatakan bahwa kesenjangan kompetensi digital adalah tantangan utama
dalam menghadapi transformasi digital. Persaingan talenta juga menjadi masalah yang signifikan
karena perkembangan industri teknologi yang pesat, seperti yang dikemukakan oleh Sari (2024)
dalam penelitiannya tentang kesenjangan kompetensi digital di perbankan.

Praktik terbaik yang diterapkan oleh bank-bank di Indonesia memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas SDM dan kinerja organisasi. Kolaborasi dengan perguruan tinggi membantu
mengatasi masalah kesenjangan kompetensi sejak awal, sedangkan penggunaan platform
pembelajaran daring meningkatkan aksesibilitas pelatihan. Hal ini sesuai dengan rekomendasi dari
Wijaya (2025) tentang pentingnya program pengembangan kompetensi berkelanjutan untuk
meningkatkan retensi karyawan.

Model praktik terbaik yang diusulkan dalam penelitian ini dapat menjadi referensi bagi bank lain yang
ingin mengoptimalkan manajemen SDM. Model ini mengintegrasikan aspek strategis, operasional,
dan budaya organisasi yang diperlukan untuk mendukung transformasi digital.

Keterbatasan penelitian ini adalah fokus pada bank di Indonesia sehingga hasilnya mungkin tidak
dapat diumumkan ke seluruh negara dengan kondisi yang berbeda. Selain itu, penelitian ini
menggunakan data sekunder sehingga perlu penelitian lebih lanjut dengan metode wawancara atau
observasi langsung untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam. Arah penelitian selanjutnya
dapat fokus pada pengukuran dampak praktik manajemen SDM terhadap kinerja keuangan bank atau
analisis perbedaan manajemen SDM antara bank konvensional dan bank syariah.

CONCLUSION

Industri perbankan menghadapi tantangan besar akibat transformasi digital dan perubahan regulasi,
yang membuat manajemen SDM menjadi faktor krusial dalam keberhasilan organisasi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa manajemen SDM perbankan yang efektif mencakup perencanaan strategis,
rekrutmen dan seleksi yang tepat, pengembangan kompetensi berkelanjutan, evaluasi kinerja objektif,
serta sistem kompensasi yang kompetitif. Tantangan utama yang dihadapi meliputi kesenjangan
kompetensi digital, persaingan talenta, kepatuhan regulasi, dan perubahan budaya organisasi. Praktik
terbaik seperti kolaborasi dengan perguruan tinggi, penggunaan platform pembelajaran daring, dan
program retensi karyawan telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas SDM dan kinerja bank.
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Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pemahaman tentang manajemen SDM khususnya di
sektor perbankan dan memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh bank-bank di
Indonesia. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa adaptasi terhadap perubahan dan fokus pada
pengembangan kompetensi digital menjadi kunci untuk menghadapi tantangan masa depan dalam
industri perbankan.
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